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ABSTRAK

Short-short story merupakan salah satu genre karya sastra yang khas Jepang. Karya ini dicirikan oleh kuantitas
karya yang pendek dan ending cerita yang tidak terduga. Penulis genre ini yang paling terkenal adalah Hoshi
Shin’lchi dan karyanya yang paling dikenal berjudul Bokkochan. Karya ini berisi cerita tentang seorang robot
cantik yang dibuat dan kemudian dipekerjakan oleh pemilik bar di barnya. Teks dalam cerita ini banyak
mengandung kode budaya Jepang dan tentu saja kode bahasa Jepang karena ditulis dalam bahasa Jepang.
Dengan latar belakang tersebut, penulis akan mencari kohesi dan koherensi dari wacana naratif tersebut.
Selain itu, karena ciri dari wacana naratif adalah alur, peristiwa, dan tokoh, maka penulis juga akan
mendeskripsikan ketiga unsur tersebut. Teknik analisis data dapat juga disebut sebagai model seperti yang
digagas oleh Kaplan bahwa sesuatu yang ideal sangat wajar untuk ditiru. Teknik analisis yang dipakai adalah
melalui teknik dengan model analitik. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa alat pemarkah kohesi yang
paling banyak dipakai adalah kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Kohesi gramatikal paling sering dipakai,
sedangkan jenis kohesi gramatikal yang paling sering dipakai adalah konjungsi, elipsis, dan subtitusi.
Sedangkan kohesi leksikal yang dipakai dalam wacana ini adalah reiterasi.

Kata Kunci: wacana naratif, kohesi gramatikal, kohesi leksikal

PENDAHULUAN
Bokkochan merupakan salah satu karya bergenre
short-short story karya dari Hoshi Shin’ichi yang
mendapat julukan “Raja Short-Short Story”
Bokkochan sendiri  berisi cerita tentang
seorang pemilik bar yang membuat robot. Robot
tersebut sangat cantik seolah-olah lebih cantik dari
manusia itu sendiri. Robot tersebut diberi tugas
untuk menemani tamu sehingga para tamu dengan
senang membeli sake dalam jumlah yang banyak.
Yang bisa dilakukan oleh Bokkochan hanyalah
minum dan berbicara dengan bahasa yang
sederhana. Di antara para tamu itu ada yang
tergila-gila kepada Bokkochan tetapi cintanya
bertepuk sebelah tangan sehingga ia berniat untuk
membunuh Bokkochan dengan memberinya racun.
Sebagaimana genre short-short story yang
lainnya, ending dari cerita ini juga merupakan hal

yang tidak terduga. Pada akhirnya, Bokkochan
tidak mati akan tetapi tamu-tamu yang datang ke
bar tersebut yang mati.

Karya sastra tersebut bisa disebut sebagai
sebuah wacana. Wacana sendiri adalah kesatuan
makna (semantis) antarbagian di dalam suatu
bangun bahasa (Untung Yuwono: 92). Sebagai
kesatuan makna, wacana dilihat sebagi bangun
bahasa yang utuh kerena setiap bagian di dalam
wacana itu terhubung secara padu.

Di samping itu, wacana juga terikat pada
konteks. Sebagai kesatuan yang abstrak, wacana
dibedakan dari teks, tulisan, bacaan, tuturan, dan
inskripsi yang mengacu pada makna yang sama
yaitu wujud konkret yang terlihat, terbaca, dan
terdengar.

Dikatakan wacana merupakan bangun yang
terikat pada konteks. Terikat pada konteks
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mendapat penekanan di sini, yang membedakan
wacana sebagai pemakaian bahasa dalam
komunikasi dengan pemakaian bahasa bukan
untuk tujuan komunikasi.

Berdasarkan pemaparan, secara umum
wacana dikelompokkan atas wacana naratif,
deskriptif, wacana argumentatif, wacana persuasif,
wacana hortatoris, dan wacana prosedural.
Wacana naratif dicirikan oleh adanya alur,
peristiwa, dan tokoh, seperti narasi faktual (berita,
contohnya), dan narasi fiktif (cerpen contohnya).

Cerpen dan karya fiktif lainnya pada umumnya
merupakan karya dengan jenis wacana naratif.
Bertolak dari latar belakang masalah tersebut,
penulis merasa tertarik untuk menganalisis kohesi
dan koherensi wacana naratif pada short-short
story dengan judul Bokkochan. Bagaimanakah
kohesi dan koherensi wacana naratif pada karya
sastra tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
wacana dengan genre short-short story yang di
Indonesia belum banyak berkembang. Dengan
analisis tersebut, penulis berharap bahwa short-
short story tersebut bisa lebih mudah untuk
dipahami. Adapun judul karyanya adalah
Bokkochan.

Genre short-short story merupakan salah satu
genre yang baru di Indonesia.Bahkan di Indonesia
genre ini tidak dibedakan dengan cerita pendek.
Melalui  penelitian ini, penulis  bermaksud
memperkenalkan genre ini dengan cara
menganalisis wacana dari karya tersebut. Selain
itu tujuan yang lain adalah untuk mengetahui
struktur wacana karya tersebut.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini
adalah kualitatif, sedangkan metode yang dipakai
dalam penelitian ini adalah metode analitik.
Dengan metode analitik, posisi teori menjadi

sedemikian penting. Teori adalah rumusan tentatif
yang merujuk pada sebilangan hipotesis. Teori
sendiri memiliki setidaknya empat fungsi yaitu (1)
menjelaskan atau memberi tafsir baru terhadap
fenomena atau data, (2) memprediksi sesuatu
berdasarkan pengamatan, (3) menghubungkan
satu studi dengan studi yang lainnya, (4)
menyediakan kerangka yang lebih luas dari
temuan dan pengamatan.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini
adalah metofe analisis. Melalui metode ini, peneliti
memiliki pemahaman terhadap bahasa sasaran,
namun ia lebih bersandar pada generalisasi dari
korpus yang digeluti. Analisis wacana hampir tidak
mungkin dilakukan tanpa analisis terhadap korpus
atau data.

Teknik analisis data dapat juga disebut
sebagai model seperti yang digagas oleh Kaplan
bahwa sesuatu yang ideal sangat wajar untuk
ditiru. Teknik analisis yang dipakai adalah melalui
teknik dengan model analitik. Sedangkan untuk
menganalisis data digunakan teori analisis wacana
seperti yang diuraikan oleh Yuwono (Yuwono: 91)

Dalam hal ini teori tersebut digunakan oleh
penulis sebagai pegangan dalam menganalisis
data. Data yang ada dikumpulkan, kemudian
dianalisis dengan teori yang ada. Analisis di sini
merujuk pada mekanisme pengkajian atas bagian-
bagian serta keterkaitan antarbagian yang ada.

Dengan demikian, kerja analisis mensyaratkan
identifikasi bagian-bagian terlebih dahulu. Dalam
hal ini adalah identifikasi data dari short-short story
dengan judul Bokkochan. Namun pemaknaan
analisis hany mungkin bilamana ada upaya
menghubungkan antar satuan data.

Deskripsi atau analisis subjek, predikat, objek,
misalnya akan terasa kaku dan kering apabila
tanpa merujuk pada keutuhan sintagmatig subjek-
predikat-objek. Dalam hal ini, peneliti akan

Him 78

Lingua Jurnal Bahasa dan Sastra Volume VII/1 Januari 2011



melakukan analisis dan sintesis. Sewaktu
membaca kajian pustaka, peneliti akan membaca
segala literatur yang relevan, dan kemudian akan
membuat sintesisnya.

Dalam  penelitan  ini, peneliti  akan
menempatkan data sebagai informasi yang
digunakan untuk memutuskan dan membahas
suatu objek kajian dalam hal ii adalah short-short
story Bokkochan. Karena penelitian ini
menggunakan metode analitik, maka posisi data
menduduki posisi yang penting.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Wacana naratif dicirikan oleh adanya alur,
peristiwa, dan tokoh. Di bawah ini akan penulis
paparkan masing-masing dari cirri naratif tersebut
yang ada dalam cerita bokkochan.

Alur biasa juga disebut sebagai plot yaitu
hubungan sebab-akibat dalam sebuah cerita. Alur
yang digunakan penulis cerita short-short story ini
adalah alur maju. Kejadian yang awal
mengakibatkan kejadian berikutnya. Alur maju ini
relative mudah untuk dipahami dibandingkan
dengan alur flashback atau alur pada cerita
berbingkai.

Peristiwva yang muncul dalam wacana ini
adalah persitiwa tentang seorang pemilik bar yang
membuat robot cantik dan seksi. Robot tersebut
dipekerjakan di barnya dan bertugas untuk
menemani tamu yang dating untuk minum sake.
Karena robot itu cantik dan betul-betul mirip
manusia, maka banyak pembeli berdatangan ke
bar itu untuk bisa mentraktir dan ngobrol dengan
robot yang bernama bokoochan tersebut. Air yang
diminum  oleh  robot tersebut  kemudian
dikumpulkan oleh pemilik bar dan kemudian dijual
kembali kepada tamu. Cerita itu berakhir dengan
ragis karena akhirnya ada salah satu tamu yang
patah hati dengan robot tersebut dan kemudian
member racun pada sake yang diminum oleh

robot itu. Pada akhirnya, sake yang diminum itu
dijual kembali kepada para tamu sehingga tamu-
tamu menjadi minum sake yang sudah diberi
racun.

Adapun tokoh yang muncul dalam cerita
tersebut adalah pemilik bar atau disebut bamasuta,
bokkochan (robot cantik), seinen (lelaki muda yang
tergila-gila kepada robot cantik itu), okyaku (para
tamu yang juga menyukai robot cantik itu).

Kohesi
Kohesi gramatikal yang muncul dalam short-short
story ini adalah kata ffdalam kalimat
P & > T, 2R AMNERE5EE R T,
EE NG/ CIX N RA 5 RNy (him
1), Kata 1% ini merupakan kohesi gramtikal yang
berwujud referensi endoforis yaitu objek acuannya
berada dalam kalimat itu.dalam hal ini kata kare
merujuk pada ba-masuta. Penggunaan referensi
endoforis ini banyak dipakai dalam cerpen ini
terutama kata kare yang digunakan untuk
menggantikan kata benda yaitu tokoh-tokoh yang
muncul dalam short-short story ini yaitu
bokkochan, bamasuta, seinen. Selain penggunaan
kata kare, kata yang muncul sebagai referensi
endoforis adalah kata daremo yang mengacu pada
tokoh para tamu yang dating pada bar tersebut.
Referensi endoforis yang mengacu pada tokoh
bokkochan terdapat dalam kalimat
Pix, ENDBHR ERD & N—=ZBW
72, Sedangkan kata kare yang merujuk pada
seinen terdapat dalam kalimat
1T 2 D ZINTI— (23K 7=, Selain
kalimat-kalimat yang telash dijadikan contoh di
atas, referensi endoforis yang ada dalam cerita ini
dan mengacu pada ketiga tokoh tersebut masih
banyak. Selain penggunaan kata kare, kata yang
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muncul sebagai referensi endoforis adalah kata
daremo yang mengacu pada tokoh para tamu yang
datang pada bar tersebut. Referensi tersebut
terdapat dalam kalimat G234 X L 5,

Dalam cerita tersebut selain kohesi gramatikal
yang berwujud referensi personal seperti yang
telah dipaparkan di atas, ada juga referensi
demonstratif. Referensi demonstratif ada dalam
kalimat
TN DEIEDEMN R ONIE, bok
BB DWW T& 72, £A72  dalam
hal ini merujuk pada benda itu. Referensi
demonstrative  ditandai dengan penggunaan
demonstrative seperti itu, situ, sana, sini, seperti
yang ada di dalam kalimat di atas. Selain itu
referensi tersebut terdapat dalam contoh kalimat
ZorRy MI>ELSTETWNE,

Selain referensi demonstratrif dan referensi
komparatif, dalam karya ini juga muncul referensi
komparatif. Ini  bis dilihat dari kalimat
ANHER I ARy M &

VED DIXIZ 725572, Kata yang
menunjukkan referensi komparatif adalah kata
[/ UIZ (seperti halnya).

Selain kohesi grmatikal yang berujud referensi,
dalam cerita tersebut juga muncul  kohesi
gramatikal yang merupakan kata sambung atau
konjungsi. Kata sambung tersebut ada dalam
kalimat
72D, DAL LTS Z &, EADSE
Wrp D72 -7, 72hxdalam  kalimat  ini
merupakan konjungsi antar kalimat karena
konjungsi itu berfungsi untuk menyambungkan
dengan kalimat sebelemnya yaitu
Hobkb, BLWLDAE LTV 72, Selain
itu juga ada konjungsi intrakalimat yaitu dalam
kalimat ~ BROE/ZS 72000 2%, pkIh7Zss
NINTE D72, 7B Z Zmerupakan

konjungsi intrakalimat karena kata itu berfungsi
untuk menyambungkan hubungan sebab-akibat
yaitu antara klausa #RUEE7Z 572 dengan klausa
W43 NN T&7=D72,  Selain kalimat di
atas, kalimat lain yang menunjukkan penggunaan
konjungsi intrakalimat adalah T AfJ72 & D72
N6, W BTHEANIDS N, kata/d
726di sini digunakan untuk menyambungkan
klausa dalam hubungan sebab-akibat yaitu klausa
ANTLH72H 0 dengan  klausa W< 5T

HEANZD <N,

Kohesi gramatikal yang berwujud subtitusi juga
muncul dalam karya ini. Ini bias dilihat dari kalimat
ZHUTERTIE bivle, £4L di sini
digunakan untuk menggantikan kata robotto.
Selain itu, subtitusi juga munmcul dalam kalimat
FDIRMT, —~ ANDEFEENNT-, Kata
yang kohesi gramatikal subtitusi adalah kata
sononakanii. Dalam hal ini, kata tersebut
digunakan untuk mengganti kata okayaku(para
tamu).

Elipsis yang merupakan bagian dari kohesi
gramatikal juga muncul dalam karya ini. Ini bias
dilihat dari kalimat yang ada di halaman 4 vyaitu
BR BN WIRFIZIIE B 0MEb - T,
VAL —=NEATL %, Kata Z72x61
72\ N tersebut seharusnya tertulis & A&
7225 7, Jadi ada penyingkatan atau
ellipsis dari kalimat tersebut.

Kohesi leksikal juga muncul dalam karya
sastra ini. Kohesi leksikal dapat diwujudkandengan
reiterasi dan dengan kolokasi.Reiterasi adalah
pengulangan kata-kata pada kalimat berikutnya
untuk memberikan penekanan bahwa kata-kata
tersebut merupakan fokus pembicaraan. Reiterasi
dapat berwujud repetisi, sinomini, hiponimi,
metonimi, atau antonimi. Dalam karya ini, kohesi
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leksikal yang muncul adalah repetisi. Ini dapat
dilihat dari kalimat ZDOIRy bk
72-7-, Katam AR >~ K ini sudah disebutkan
pada kalimat sebelumnya vyaitu D wR
v MEH>ELSTET W/e,  Penyebutan
berulang kata robofto ini digunakan supaya
pembaca menyadari bahwa kata robotto ini
merupakan focus pembicaraan.

Selain dari kalimat di atas, repetisi juga muncul
dalam kalimat-kalimat  selanjutnya misalnya,
N—=DR AR =[5, W=DV AH—
EE O bDOIEFRITIFITIE R TR
725720, Kemunculan  berkali-kali  kata
/N—@DO~ A Zini berfungsi untuk menekankan
kata itu sehingga pembaca secara tidak sadar
digiring untuk memahami bahwa kata tersebut
merupakan focus pembicaraan yang dipentingkan.
Selain itu, repetisi juga banyak mun cul dalam
kalimat-kalimat selanjutnya terutama ketika terjadi
percakapan antara bokkochan dengan seinen.
Adapun kalimat-kalimat tersebut adalah sebagai
berikut AELVWb, b IakbnZen,
ABZ S L0 O, fkieh ), Kata-kata
di atas diucapkan oleh seinen dan kemudian
diulangi kembali oleh bokkochan.

Koherensi

Koherensi adalah keberterimaan suatu tuturan
atau teks kerena kepaduan semantik. Secara lebih
spesifik koherensi diartikan sebagai hubungan
antara teks dan factor-faktor di luar teks
berdasarkan pengetahuan seseorang.
Pengetahuan seseorang yang berada di luar teks
itu disebut konteks bersama.

Faktor di luar teks itu digunakan untuk
memahami isi percakapan yang muncul dalam
cerita tersebut. Misalnya kalimat “4>—u>
©CTDINED WDINE Y Untuk memahami
percakapan tersebut, pembaca harus mempunyai

konteks bersama yaitu konteks terjadinya
percakapan tersebut bahwa pemilik bar akan
menggratiskan sakenya. Kalau pembaca tidak
mempunyai atau bisa memahami latar belakang
budaya tersebut maka tentunya akan sulit
memahami teks tersebut.

Selain itu, untuk memahami karya tersebut
juga perlu memahami konteks tentang Jepang
yaitu bahwa Jepang adalah negara maju dan
dikenal dengan kecanggihan dalam membuat
robot. Den gan pemahaman latar belakang tentang
negara Jepang, bisa dihubungan anatar karya
sastra tersebut dengan makna ada di balik karya
tersebut.

PENUTUP

Penulis wacana naratif dalam short-short story
Bokkochan ini paling banyak menggunakan kohesi
gramatikal dan kohesi leksikal. Kohesi gramatikal
yang digunakan adalah kohesi gramatikal yang
berwujud elispsis, referensi, konjungsi, dan
subtitusi. Referensi yang paling sering muncul
adalah referensi personal, demonstratif, dan
komparatif. Sedangkan subtitusi yang paling sering
dipakai adalah subtitusi nominal. Konjungsi yang
paling sering muncul adalah konjungsi intrakalimat.
Akan tetapi, konjungsi antar kalimat juga muncul
dalam karya ini.

Selain kohesi, koherensi juga dibahasa dalam
penelitian ini. Koherensi adalah hubungan antara
teks dengan faktor di luar teks yang merupakan
pengetahuan bersama. Jadi dalam koherensi yang
dipentingkan  adalah  keberterimaan  secara
semantis teks tersebut. Dalam penelitian ini, faktor
di luar teks yang merupakan pengetahuan
bersama adalah pengetahuan tentang latar
belakang budaya Jepang termasuk bahasanya.
Sebagai contoh, kata wai,wai... izo izo akan bisa
dipahami  apabila  pembaca  mempunyai
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pengetahuan tentang konteks dalam bahasa
Jepang.

Bagi orang yang berminat  dalam
penerjemahan karya sastra dari Bahasa Jepang,
ada baiknya apabila belajar tentang konteks latar
belakang budaya Jepang. Selain itu, selain
pengetahuan tentang kode bahasa, dalam
menerjemahkan karya sastra, pengetahuan
tentang kode budaya mutlak dimiliki. Apabila ketika
menerjemahkan  hanya  berbekal  dengan
pengetahuan tentang kode bahasa, bisa jadi hasil
teriemahan akan menjadi bergeser maknanya dan
kehilangan keindahan dan keunikan karya
tersebut. Oleh karena itu, bagi pembaca karya
sastra juga disarankan untuk memiliki bekal
pengetahuan tersebut yaitu, pengetahuan tentang
kode budaya dan kode bahasa.
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